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ABSTRACT 
This research aimed at determining: (1) the disparity of income between farmers who 
implement direct seeding and transplanting seeding of wetland rice system in Air Terang village, 
Tiloan subdistrictof Buol Regency and (2) the feasibility of wetland rice system in Air Terang, 
Tiloan subdistrict of Buol Regency. The samples drawn was conducted through a census technique 
for those who practicing the direct seeding and through a random sampling technique for those who 
practicing the transplanting system with the total number of respondent samples was 66 farmers.  
The results of this  research showed that: (1) the probability value was 0.001 < 0.05 or tcounted = 
3,434> ttable at α of 95% suggesting that there was significant differences in the farmers income 
between both systems in which the average income was IDR 9,431,146.58/ha/planting season for 
the former and IDR 8,497,927.41 /ha/planting season for the latter, (2) the value of R/C ratio of the 
direct seeding and transplanting systems were 2.41 and 2.24, respectively, with both systems are 
feasible to be developed in Air Terang Village, Tiloan Sub District of Buol district. 
 




Indonesia merupakan negara    
agraris yang kehidupan masyarakatnya 
lebih banyak bertumpu pada sektor 
pertanian, sehingga pembangunan  
pertanian merupakan syarat mutlak untuk 
melaksanakan pembangunan perekonomian 
negara. Pembangunan pertanian diarahkan 
agar dapat meningkatkan produksi pertanian 
guna memenuhi kebutuhan pangan dan 
kebutuhan industri dalam negeri, meningkatkan 
ekspor, meningkatkan pendapatan petani 
dan memperluas lapangan kerja. Ada dua 
(2) cara tambahan untuk mempercepat 
pembangunan pertanian, yaitu ; pertama, 
memperbaiki mutu tanah, misalnya dengan 
pupuk, irigasi, pengaturan sistem tanam ; 
kedua, mengusahakan tanah baru,   
misalnya pembukaan petak–petak sawah 
baru (Arsyad, 1992). 
Dalam keadaan yang tidak 
memungkinkan untuk melakukan perluasan 
usahatani, maka salah satu usaha yang 
mampu meningkatkan dan memperbaiki  
produksi adalah dengan mendukung daya 
dukung lahan itu sendiri.  Salah satu upaya 
mendukung daya dukung lahan dan untuk 
meningkatkan produktifitas usahatani padi 
dengan dikembangkannya teknologi sistem  
Tabela. Sistem Tabela merupakan rekayasa 
teknis penanaman tanaman padi tanpa 
melalui pesemaian dan pemindahan bibit, 
sehingga umur pertanaman padi menjadi 
lebih pendek. Penggunaan alat bantu dalam 
bentuk Atabela merupakan salah satu faktor 
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penting dalam upaya peningkatan efisiensi 
usahatani (Adnyana, 1996). 
Selama ini teknologi yang banyak 
digunakan petani adalah sistem tanam 
pindah (Pola Unit Supra Insus) dengan   
pola tandur jajar menggunakan jarak   
tanam 15 cm x 25 cm atau  20 cm x 20 cm 
dengan populasi tanaman yang dihasilkan   
+ 250.000 rumpun per hektarnya. 
Dibandingkan dengan sistem tanam   
pindah, sistem Tabela dengan jarak 40 cm 
(20 x 10 cm) dapat menghasilkan populasi 
tanaman sebanyak + 330.000 rumpun  
(Dinas Pertanian Propinsi Sulawesi   
Tengah 2014). 
Ditinjau dari potensi lahan, Desa  
Air Terang cocok untuk tanaman padi 
sawah. Hal ini terlihat sebagian besar 
masyarakat petani mengusahakan tanaman 
padi sawah, namun pola usahatani yang 
dilakukan  masih tradisional, terutama dari 
sistem penanaman.  Hal itu terjadi karena 
petani belum semuanya memahami manfaat 
dari teknologi sisten tanam Tabela. 
Meningkatnya produksi yang 
diakibatkan oleh penggunaan sistem tanam 
Tabela akan mengakibatkan peningkatan 
pendapatan. Sebaliknya, penggunaan  
sistem tanam Tapin akan mengeluarkan 
biaya produksi lebih tinggi, akibat dari 
proses penanaman yang lebih panjang. 
Berdasarkan kedua kondisi usahatani 
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian. 
Dari latar belakang tersebut, dapat 
ditentukan rumusan masalah sebagai  
berikut : (1) Bagaimana perbedaan 
pendapatan usahatani padi sawah untuk 
sistem Tabela dan sistem Tapin di Desa   
Air Terang Kecamatan Tiloan Kabupaten 
Buol pada musim tanam  November 2015 
s/d Maret 2016, dan  (2)  Apakah usahatani 
padi sawah sitem Tabela dan Tapin layak 
diusahakan oleh masyarakat di Desa Air 
Terang Kecamatan Tiloan Kabupaten Buol. 
Berdasarkan permasalahan yang 
telah dikemukakan, penelitian ini bertujuan 
: (1) Untuk mengetahui perbedaan 
pendapatan usahatani padi sawah pada 
sistem Tabela dan sistem Tapin di Desa Air 
Terang Kecamatan Tiloan Kabupaten Buol, 
dan (2) Untuk mengetahui kelayakan 
usahatani padi sawah sitem Tabela dan 
Tapin di Desa Air Terang Kecamatan 
Tiloan Kabupaten Buol.  
Berdasarkan latar belakang, 
permasalahan dan tujuan yang dicapai 
dibangun suatu hipotesis, yaitu “terdapat 
perbedaan pendapatan usahatani padi sawah 
sistem tanam Tabela dan usahatani padi 
sawah sistem Tapin”. 
METODE  PENELITIAN 
 Penelitian ini dilaksanakan mulai 
Bulan Februari sampai dengan bulan Mei 
2016. Lokasi penelitian ditentukan secara 
sengaja (purposive) yaitu dilaksanakan di 
Desa Air Terang Kecamatan Tiloan 
Kabupaten Buol, dengan pertimbangan desa 
tersebut merupakan salah satu wilayah 
untuk pengembangan Padi sawah. 
Metode Pengambilan Sampel. Metode 
pengambilan sampel yang digunakan adalah 
dengan teknik sensus bagi petani yang 
menggunakan sistem Tabela dan  secara 
acak sederhana (simple random sampling)  
dengan sistem undian untuk menentukan  
responden  yang menggunakan sistem Tapin. 
Jumlah sampel yang diambil 
sebanyak 66 petani, yaitu 34 petani    
dengan sistem Tabela (semua petani yang 
melakukan sistem Tabela), sedang dengan 
sistem Tapin ditentukan 32 petani (15 % 
jumlah populasi petani dengan sistem Tapin 
dari 212 petani. 
Metode Pengumpulan Data. Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian  ini adalah 
data primer dan sekunder. Semua data 
primer dikumpulkan dengan cara survei  
dan mewawancarai responden berdasarkan 
daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan 
(Singarimbun dan Effendi, 1987). Data 
yang dicari dan dianalisis meliputi kurun 
waktu 1 musim tanam, dimulai dari  
November 2015 – Maret 2016.  Data 
sekunder diperoleh dari instansi  terkait. 
Metode Analisis Data. Menjawab tujuan 
yang pertama, yaitu untuk mengetahui 
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pendapatan usahatani padi yang menggunakan 
sistem Tabela dan Sistem Tapin digunakan 
rumus sebagai berikut  (Soekartawi, 2002) : 
 
 
Keterangan :     
     :  Pendapatan 
Q   :  Produksi Padi Sawah sistem Tabela 
dan Sistem Tapin (kg) 
Pq    :  Harga produksi beras (Rp) 
Xi  : Jumlah sarana produksi , seperti: 
pupuk,  benih, tenaga kerja, pestisida. 
Pxi    :  Harga sarana produksi 
i     = 1,2, 3, 4, … n  
 
 
Keterangan :  
TR =  Total Revenue yaitu jumlah produksi 
dikalikan dengan harga satuan 
TC =  Total Cost  (biaya keseluruhan) yaitu  
Biaya Tetap + Biaya tidak tetap  
Selanjutnnya dilakukan uji beda dua 
rata-rata dengan menggunakan formula  







Keterangan :   
  :   pendapatan rata-rata usahatani padi 
sawah sistem Tabela 
2    :   pendapatan rata-rata usahatani padi 
sawah sistem Tapin 
S1
2




: varians usahatani padi sawah sistem 
Tapin 
n1   :  jumlah responden (petani) padi sawah 
sistem Tabela 
n2   :  jumlah responden (petani) padi sawah 
sistem Tapin 
Uji hipotesis : 
H0 :   1  =  2 (tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara pendapatan  
usahatani padi sawah sistem Tabela   
dengan pendapatan usahatani padi sawah 
sistem Tapin) 
H1 :   1  ≠  2  (terdapat perbedaan yang 
signifikan antara pendapatan usahatani padi 
sawah sistem Tabela dengan pendapatan 
usahatani padi sawah sistem Tapin). 
Menjawab tujuan kedua dari 
penelitian itu, yaitu mengetahui perbandingan 
perbandingan penerimaan dan biaya (R/C) 




Jika R/C lebih besar dari satu     
(R/C > 1) maka kegiatan usahatani layak 
diusahakan. 
Jika R/C kurang dari atau sama 
dengan satu (R/C ≤ 1) maka kegiatan 
usahatani tidak layak diusahakan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
Umur Respoden. Umur seseorang sangat 
berpengaruh dalam kemampuan berpikir 
dan prestasi kerja baik secara fisik maupun 
mental. Berdasarkan data yang telah   
diolah, diketahui bahwa rata-rata umur 
petani padi sawah di Desa Air Terang 
berkisar 42 tahun,   
Menurut  BPS (2009), bahwa umur 
produktif berada pada batasan 15 – 64 
tahun. Usia responden berada pada kisaran 
usia kerja produktif yaitu berkisaran 25–64 
tahun berjumlah 62 responden (93,9 %)  
dan usia responden yang tidak produktif 
lagi atau berumur > 64 Tahun  berjumlah 4 
responden (6,1 %). Hal ini menunjukkan 
bahwa usahatani padi sawah di Desa Air 
Terang masih dapat dikelola dengan baik 
dengan penerapan teknologi-teknologi  
yang lebih baru, melihat rata-rata petaninya 
masih tergolong dalam usia kerja yang 
produktif. Pada usia produktif seseorang 
lebih progresif dan aktif dalam  meningkatkan 
mutu usahataninya guna memperoleh 
pendapatan yang lebih tinggi. 
Tingkat Pendidikan. Tingkat pendidikan 
seseorang dapat berpengaruh dalam proses 
 =  ∑ Q  *  Pq - ∑ X i  *  Px i 
 

































pengambilan keputusan, yakni terkait 
dengan keterbukaan seseorang dalam 
menerima beberapa inovasi, dalam hal      
ini inovasi teknologi pertanian. Tingkat 
pendidikan petani responden padi sawah 
cukup bervariasi mulai SD, SMP dan SMA.   
Sebagian besar tingkat pendidikan 
petani responden rata-rata SMP ke bawah 
sebesar 57 orang (80%), kondisi ini 
menunjukkan bahwa responden dalam 
menjalankan usahatani padi sawah di    
Desa Air Terang pada umumnya hanya 
menggunakan pengetahuan dari pengalaman 
mereka sendiri dalam berusahatani dan 
merupakan tradisi turun temurun sehingga 
pengelolaan usahataninya masih belum 
optimal.   
Pengalaman Berusahatani. Pengalaman 
berusahatani sangat berhubungan dengan 
umur seseorang, pada umumnya semakin 
tua umur petani maka semakin berpengalaman 
dalam melakukan kegiatan usahataninya.  
Rata-rata pengalaman petani responden 
dalam penelitian ini adalah 13,78 tahun. 
Data yang diperoleh menunjukkan 
bahwa pengalaman petani dalam berusahatani 
padi sawah sebagian besar memiliki 
pengalaman antara 7 - 14 tahun yaitu 
sebanyak 43 orang (65,15%).  Berdasarkan 
pengalaman dan kemampuan yang dimiliki 
oleh petani tersebut, maka tentunya 
keinginan untuk dapat meningkatkan hasil 
produksi sekaligus pendapatan dari kegiatan 
usahataninya sangat besar, namun petani 
membutuhkan bantuan tenaga penyuluh 
pertanian untuk menambah wawasan 
mereka khususnya dalam mengelola 
usahataninya.  
Tanggungan Keluarga. Jumlah tanggungan 
keluarga adalah jumlah anggota keluarga 
yang menjadi tanggungan seorang Kepala 
Keluarga (KK), terdiri dari istri, anak 
maupun keluarga yang menetap dalam   
satu tanggungan rumah tangga. Jumlah 
tanggungan keluarga merupakan salah    
satu faktor yang dapat mempengaruhi 
besarnya modal usahatani yang dimiliki 
sebuah keluarga. Semakin banyak jumlah 
tanggungan dalam satu keluarga akan 
mengakibatkan bertambahnya biaya hidup.   
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
diketahui bahwa sebagian besar  petani 
responden memiliki tanggungan keluarga   
< 4 orang, yaitu sebanyak 60 KK (90%), hal 
ini menunjukkan bahwa selain sebagai 
sumber tenaga kerja yang potensial, jumlah 
tanggungan keluarga petani padi sawah 
yang relatif besar dapat memperkecil 
peluang dalam meningkatkan modal kerja 
untuk kegiatan usahataninya. 
Keadaan Usahatani 
Luas Lahan. Luas penggunaan lahan 
pertanian merupakan salah satu faktor yang 
penting dalam meningkatkan produksi, 
sehingga dapat meningkatkan pendapatan 
usahatani. Luas lahan selalu berbanding 
lurus dengan produksi yang dihasilkan 
dalam usahatani. Semakin luas penguasaan 
lahan yang digunakan serta ditunjang 
dengan penerapan teknologi yang tepat, 
maka akan semakin tinggi pula produksi 
yang dihasilkan. Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara langsung dengan 34 KK 
responden padi sawah sistem Tabela dan  
32 KK responden padi sawah sistem    
Tapin diketahui bahwa luas lahan yang 
digarap untuk padi sawah sistem Tabela 
berkisar antara 0,25 sampai 3,0 Ha dengan 
rata-rata luas lahan  1,48 ha, petani padi 
sawah sistem  Tapin berkisar antara 0,5 
sampai 2,0 ha dengan rata-rata 0,88 ha. 
Data yang diolah menunjukkan luas 
lahan padi sawah yang terbanyak dikelola 
petani di Desa Air terang Kecamatan Tiloan 
Kabupaten Buol berkisar antara 0,25 – 1,00 
Ha, yaitu sebanyak 51 KK (77,27%).  Hal 
ini menggambarkan penguasaan lahan 
petani padi sawah di Desa Air Terang 
Kecamatan Tiloan Kabupaten Buol masih 
relatif sempit, sehingga produksi beras yang 
dihasilkan juga terbatas sedangkan peluang 
untuk meningkatkan produksi masih bisa 
dilakukan melalui program intensifikasi. 
Rata-rata harga jual beras di tingkat petani 
cukup tinggi yaitu sebesar Rp 8.500/kg. 
Penggunaan benih. Benih merupakan salah 
satu sarana produksi yang menentukan 
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keberhasilan dalam usahatani untuk 
mendapatkan pertumbuhan yang baik dan 
produksi yang tinggi. Untuk mendapatkan 
hasil panen yang maksimal sangat dituntut 
penggunaan benih unggul dan bermutu.  
Benih padi sawah yang sering digunakan 
yaitu benih Cisantana. Benih Cisantana 
adalah benih yang dihasilkan sendiri oleh 
petani penangkar, yang diambil dari hasil 
produksinya. Responden yang menerapkan 
sistem Tabela ada 34  KK dan yang 
menerapkan sistem Tapin ada 32 KK.   
Rata-rata penggunaan benih padi sawah 
pada sistem Tabela sebesar  51,63 kg per ha 
dan rata-rata penggunaan benih padi sawah 
pada sistem Tapin sebesar 26,88 kg per ha. 
Perbedaan ini disebabkan pada sistem Tapin 
menggunakan proses pembibitan terlebih 
dahulu sehingga benih yang digunakan 
jumlahnya lebih sedikit jika dibandingkan 
dengan sistem Tabela yang tanpa 
melakukan pembibitan. 
Penggunaan Pupuk. Pupuk merupakan 
salah satu faktor produksi yang berfungsi 
untuk meningkatkan dan menyediakan 
unsur hara yang kurang atau sebagai 
pengganti unsur hara yang telah habis 
diserap oleh akar tanaman sehingga dapat 
membantu meningkatkan kesuburan dan 
memperbaiki pertumbuhan tanaman. Jenis 
pupuk yang digunakan petani responden 
padi sawah sistem Tabela dan sistem Tapin 
yaitu jenis pupuk Urea, ZA, KCl, SP – 36, 
dan PPC. 
Hasil penelitian menunjukkan 
usahatani padi sawah dengan sistem Tabela, 
rata-rata penggunaan pupuk Urea, ZA, KCl, 
SP-36 dan pupuk PPC secara berturut-turut 
: 128,49 kg ; 36,28 kg ; 49,07 kg/h ; 52,91 
kg/ha ; 4,93 botol (0,5 ltr)/ha, sedangkan 
usahatani padi sawah dengan sistem Tapin, 
secara  berturut-turut : 129,60 kg/ha ; 25,60 
kg/ha ; 45,60 kg/ha ; 52,00 kg/ha ; 2.02 
botol (0,5 ltr) / ha. 
Penggunaan Pestisida. Serangan hama dan 
penyakit merupakan salah satu faktor yang 
dapat menyebabkan penurunan tingkat 
produksi pada suatu usahatani, karena       
itu serangan hama dan penyakit perlu 
dikendalikan dengan penggunaan pestisida. 
Jenis pestisida yang sering digunakan oleh 
petani responden padi sawah sistem Tabela 
dan padi sawah sistem Tapin yaitu DMA, 
Dharmabas, Dursban, dan Cliper.  
Hasil penelitian menunjukkan 
usahatai padi sawah dengan sistem Tabela, 
rata-rata  penggunaan  pestisida dalam 1 ha 
secara berturut-turut : 0,87 ltr/ha ; 1,37 
ltr/ha ; 0,20 ltr/ha ; 0,35 ltr/ha. sedangkan 
usahatani padi sawah dengan sistem Tapin, 
secara  berturut-turut : 0,78 ltr/ha ; 0,86 
ltr/ha ; 0,27 ltr/ha ; 0,38 ltr/ha. 
Penggunaan Tenaga Kerja. Tenaga kerja 
merupakan salah satu faktor produksi yang 
mendukung keberhasilan suatu usahatani. 
Penggunaan tenaga kerja sangat tergantung 
pada jenis pekerjaan yang terdapat dalam 
setiap usahatani. Tenaga kerja yang 
digunakan petani responden adalah tenaga 
kerja yang berasal dari dalam keluarga dan 
luar keluarga. Jenis aktivitas usahatani padi 
sawah sistem Tabela meliputi pengolahan 
lahan, penanaman, penyiangan, pemupukan, 
pengendalian HPT, panen, pengangkutan 
hasil panen, dan pengeringan, sedangkan 
usahatani padi sawah sistem Tapin meliputi 
pembibitan, pengolahan lahan, penanaman, 
penyiangan, pemupukan, pengendalian 
HPT, panen, pengangkutan hasil panen,  
dan pengeringan.  Rata–rata penggunaan 
tenaga kerja usahatani padi sawah sistem  
Tabela yaitu 75,49 HOK / ha, sedangkan 
sistem Tapin yaitu 83,95 HOK / ha.  Hal ini 
menunjukkan penggunaan tenaga kerja  
pada sistem Tapin lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan sistem Tabela. 
Analisis Usahatani 
Penerimaan Usahatani Padi sawah sistem 
Tabela dan sistem Tapin. Penerimaan 
dalam struktur usahatani padi sawah sistem 
Tabela dan Tapin  adalah perkalian antara 
produksi yang diperoleh dengan harga jual 
di tingkat petani, sehingga penerimaan 
ditentukan oleh besar kecilnya produksi 




Petani responden padi sawah sistem 
Tabela menghasilkan beras rata–rata 
1.897,38 kg/ha/MT, sedangkan sistem Tapin 
menghasilkan beras rata–rata 1.802,67 
kg/ha/MT. Rata-rata penerimaan petani 
responden padi sawah sistem Tabela     
yaitu Rp. 16.127.749,57/ha/MT, sedangkan 
sistem Tapin yaitu  Rp. 15.322.695,41 
/ha/MT. Harga jual Rp. 8.500,00/kg baik 
untuk usahatani pada sawah sistem Tabela 
dan sitem Tapin. 
Biaya Total Padi sawah sistem Tabela dan 
sistem Tapin. Biaya total usahatani padi 
sawah sistem Tabela dan sistem Tapin 
terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak  
tetap. Biaya tetap adalah biaya yang relatif  
tetap jumlahnya dan terus dikeluarkan 
namun tidak mempengaruhi besar kecilnya 
produksi yang dihasilkan. Biaya tetap ini 
meliputi biaya sewa lahan, biaya lain - lain 
dan penyusutan. Rata–rata biaya tetap   
yang dikeluarkan petani padi sawah    
sistem Tabela yaitu Rp1.182.348,84/ha/MT, 
sedangkan sistem Tapin yaitu Rp. 1.160.736,00 
/ha/MT. 
Biaya tidak tetap (biaya variabel) 
adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi 
oleh produksi yang diperoleh. Biaya 
variabel tersebut meliputi biaya benih, 
pupuk, pestisida dan biaya tenaga kerja. 
Rata-rata biaya variabel yang dikeluarkan 
oleh petani padi sawah sistem Tabela adalah 
Rp.5.514.254,15/ha/MT, sedangkan sistem 
Tapin sebesar Rp 5.664.032,00 /ha/MT.  
Rata-rata biaya total usahatani padi sawah 
sistem Tabela adalah Rp 6.696.602,99 
/ha/MT, sedangkan sistem Tapin sebesar  






























Tabel 1.  Perbedaan Pendapatan Usahatani Padi Sawah Sistem Tabela dan Padi Sawah Sistem 
Tapin di Desa Air Terang/ha/ MT, 2016 
No. Uraian 
Padi sawah sistem 
tanam Tabela / ha / 
MT 
Padi sawah sistem 
tanam Tapin / ha / 
MT  
1 Biaya :   
a. Biaya Tetap   
 Penyusutan (Rp)          88,860,47          89.376,00  
 Sewa Lahan (Rp)        800.000,00         800.000,00  
 Lain-lain      (Rp)        293.488,37  271.360,00  
 Sub Total a (Rp)   1.182.348,84   1.160.736,00  
b. Biaya Variabel   
 Upah Tenaga Kerja (Rp)     3.774.713,46      4.197.600,00  
 Biaya Benih         (Rp)        309.767,44  161.280,00  
 Biaya Pupuk            (Rp)        1.110.546,51         1.025.408,00  
 Biaya Pestisida      (Rp)        319.226,74         279.744,00  
 Sub Total b (Rp)   5.514.254,15   5.664.032,00  
 Total Biaya (a + b)   6.696.602,99   6.824.768,00  
2. Penerimaan   
 Produksi (Q) beras (kg)            1.897,38            1.802,67  
 Harga (P) beras / kg (Rp) 8.500,00            8.500,00  
 Total Penerimaan (P x Q) (Rp)   16.127.730,00   15.322.695,41  
3. Pendapatan (2 - 1) 9.431.146,58   8.497.927,41  
4. R/C Rasio                   2,41                 2,24  




Pendapatan Petani Padi sawah sistem 
Tabela dan sistem Tapin. Besarnya 
pendapatan petani responden padi sawah 
sistem Tabela dan sistem Tapin dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus 




Rata-rata pendapatan usahatani    
padi sawah sistem Tabela adalah sebesar  
Rp 9.431.146,58/ha/MT, sedangkan sistem 
Tapin sebesar Rp 8.497.927,41  per ha/MT. 
Analisis Komparatif Pendapatan Padi 
Sawah Sistem Tabela  dan Padi Sawah 
Sistem Tapin. Perbandingan pendapatan 
padi sawah sistem Tabela dan padi sawah 
sistem  Tapin secara deskriptif dapat dilihat 
pada Tabel 1.   
Tabel 1 menunjukkan bahwa 
pendapatan usahatani padi sawah       
dengan sistem Tabela (Rp. 9.431.146,58) 
lebih tinggi jika dibandingkan dengan  
pendapatan padi sawah dengan sistem 
Tapin (Rp. 8.497.927,41).   
Perbedaan pendapatan yang 
diperoleh dalam penelitian ini disebabkan 
oleh perbedaan produksi beras yang 
dihasilkan dari sistem Tabela dan Tapin, 
dimana produksi beras sistem Tabela 
sebesar 1.897,38 kg/ha sedangkan produksi 
beras sistem Tapin sebesar 1.802,67 kg/ha.  
Perbedaan produksi ini cenderung disebabkan 
oleh penggunaan faktor produksi yang 
berbeda jumlahnya, seperti bibit, pupuk  
dan pestisida. Perbedaan produksi dan 
pendapatan yang diperoleh dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa petani padi sawah      
di Desa Air Terang diharapkan untuk 
menanam padi sawah dengan sistem   
Tabela karena lebih menguntungkan jika 
dibandingkan dengan sistem Tapin. 
Hasil uji beda rata-rata menunjukkan 
bahwa besarnya pendapatan antara  usahatani 
padi sawah dengan sistem Tabela dengan 
sistem Tapin berbeda nyata. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai t-hit > t-tab  (5%)  
(3,434 > 1,999) pada taraf kepercayaan 95% 
uji dua arah yang artinya terdapat perbedaan 
yang signifikan antara pendapatan padi 
sawah sistem Tabela dan padi sawah sistem 
Tapin di Desa Air Terang Kecamatan 
Tiloan Kabupaten Buol pada tingkat 
kepercayaan 95 %. Hasil uji ini 
mengindikasikan untuk membuat keputusan  
menolak Ho dan menerima Ha, artinya 
terdapat perbedaan pendapatan usahatani 
padi sawah sistem Tabela dengan sistem 
Tapin di Desa Air Terang.  Pernyataan ini 
didukung oleh hasil penelitian Mariati 
(2010), Perbedaan Pendapatan Usahatani 
Padi Sawah Sistem Tapin dan Tabela  di 
Desa Sidomulyo Kecamatan Anggana 
Kabupaten Kutai bahwa usahatani padi 
sawah dengan sistem Tabela lebih 
menguntungkan dibandingkan usahatani 
padi sawah. 
Kelayakan Usahatani Padi Sawah. Untuk 
menentukan kelayakan usaha dari segi 
ekonomis dapat digunakan analisis kelayakan 
usaha. Tujuan analisis ini memberikan 
gambaran bahwa usaha padi sawah layak 
untuk dilaksanakan dan dikembangkan. 
Kelayakan usahatani padi sawah 
dalam penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan alat analisis R/C ratio, yaitu 
membandingkan antara total penerimaan 
dengan total biaya yang dikeluarkan.  Hasil 
analisis menunjukkan bahwa rata-rata    
nilai R/C ratio sistem Tabela sebesar     
2,41, sedangkan sistem Tapin sebesar  2,24 
(Tabel 1), artinya setiap pengeluaran dalam 
usahatani padi sawah sistem Tabela sebesar 
Rp.100,00 akan menghasikan penerimaan 
sebesar Rp 241,00 dan setiap pengeluaran 
dalam usahatani padi sawah sistem Tapin 
sebesar Rp.100,00 akan menghasikan 
penerimaan sebesar  Rp 224,00.  Nilai R/C 
ratio sistem Tabela sebesar 2,41 > 1 dan 
sistem Tapin sebesar 2,24 > 1 maka dapat 
dikatakan bahwa usahatani padi sawah di 
Desa Air Terang Kecamatan Tiloan layak 
untuk diusahakan. Pernyataan ini dikuatkan 
oleh hasil penelitian Weldy (2015), 
Komparasi usahatani padi sawah Sistem 
Tapin dan Sistem Tabela di Kecamatan 




Geragai Kebupaten Tanjung Jabung Timur 
bahwa hasil perhitungan R/C rasio 
menunjukkan bahwa sistem Tabela lebih 
tinggi yaitu 1,99 dibandingkan nilai R/C 
ratio sistem Tapin sebesar 1,04.wah dengan 
sistem Tapin. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Rata-rata pendapatan usahatani   
padi sawah sistem Tabela sebesar                         
Rp. 9.431.146,58/ha/MT, sedangkan sistem 
Tapin sebesar Rp. 8.497.927,41/ha/MT, 
dengan nilai t-hitung > t-tabel (3,434 > 
1,999). Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan pendapatan usahatani 
padi sawah dengan sistem Tabela dan 
sistem Tapin. 
Rata-rata nilai R/C ratio sistem 
Tabela sebesar 2,41 dan rata-rata nilai R/C 
ratio sistem Tapin sebesar 2,24, maka dapat 
dikatakan bahwa usahatani padi sawah di 
Desa Air Terang Kecamatan Tiloan layak 
untuk diusahakan. 
Saran 
Pemerintah melalui PPL diharapkan 
agar dapat mengarahkan petani padi sawah 
untuk menggunakan sistem Tabela karena 
sistem Tabela selain lebih menguntungkan 
jika dibandingkan dengan sistem Tapin.
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